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ABSTRAK 
Hubungan Aktivitas Mengikuti Pelajaran Matematika   
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII  
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan  
T.A 2011 / 2012 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti pelajaran 
matematika dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
Tahun Ajaran 2011/2012.  
Hubungan tersebut dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab angket 
tentang hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang diperoleh dan nilai raport siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian kuantitatif 
disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka – angka statistik. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, sedangkan 
sampelnya diambil secara random sampling yaitu kelas VII yang berjumlah 39 orang yang 
diambil dari setiap kelas sebanyak 11%.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 
angket yaitu untuk mengukur variabel bebas (hubungan aktivitas mengikuti pelajaran 
matematika), dan dokumentasi yaitu untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar siswa) 
dengan mencatat nilai raport pada bidang studi matematika pada semester ganjil melalui Daftar 
Kumpulan Nilai (DKN). 
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,750. Selanjutnya dibuktikan 
dengan uji t, dimana thitung diperoleh sebesar 6,8976, kemudian thitung dikonsultasikan ke ttabel 
dengan taraf signifakan 0,5 dan dk 37 sebesar 1,6892 berarti thitung > ttabel.hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada hungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil 
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ABSTRAK
Hubu nga n Aktivitas Mengikuti Petaj a ran ivlatem atika
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
T.A 201r I 2012
Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti
pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan Tahun Ajar-an 2A1 U2Al2.
Hubungan tersebut dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam
menjawab angket tentang hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan
hasil belajar matemaiika sisr,va kelas VII SMP Negeri 5 PadangsiCimpuan yang
diperoleh dan nilai raport siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian
kuantitatif disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka - angka
statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan, sedangkan sampelnya diambil secara random sampling yaitu kelas
VII yang berjumlah 39 orang yang diambil dari setiap kelas sebanyak 11oA.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket yaitu untuk mengukur
variabel bebas (hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika), dan
dokumentasi yaitu untuk mengukur variabel terikat (hasii belajar sisr.va) dengan
mencatat nilai raport pada bidang studi maternatika pada semester ganjil melalui
Daftar Kumpulan Nilai (DKN).
Dari hasil perhitungan diperoieh koefisien korelasi sebesar 0,750, Selanjr,rtnya
dibuktikan dengan uji t, dimana thitung diperoleh sebesar 6,8976, kemudian t6;6n,
dikonsultasikan ke !u6"1 dengan taraf signifakan 0,5 dan dk 37 sebesar 1,6892 berarti
thi,,ng ) t66"i.hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa I-{u diterima Can I-Iri
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahrva ada hungan yang signifikan
antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matemaiika
sisrva kelas VII SI,{P Negeri 5 Padangsidimpuan.
vt
BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal 
tersebut dapat tercapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran di kelas tidak terlepas dari aktivitas 
belajar siswa. Melalui aktivitas belajar tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengalaman 
belajar siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna. Pelaksanaannyapun harus 
dilaksanakan dengan pendekatan belajar yang relevan dengan paradigma pendidikan 
sekarang. 
Paradigma pendidikan sekarang ini lebih menekankan pada peserta didik sebagai 
manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Siswa harus aktif dalam 
pencarian dan pengembangan pengetahuan. Melalui paradigma tersebut diharapkan siswa 
aktif dalam belajar, aktif diskusi, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari 
orang lain serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Namun pada umumnya pembelajaran di sekolah masih terfokus pada guru, dan 
belum berpusat pada siswa. Pembelajaran di sekolah lebih besifat menghafal atau 
pengetahuan faktual, hal ini menjadi pembelajaran tidak searah dengan tujuan pendidikan 
nasional. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk membangun kemampuan siswa 
berfikir kritis, berfikir logis, sistematis, bersifat objektif, jujur dan disiplin dalam memandang 
dan menyelesaikan masalah yang berguna untuk kehidupan bermasyarakat termasuk dunia 
1 
kerja. Sejalan dengan upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika 
merupakan salah satu bidang studi dalam sistem pendidikan nasional yang penting untuk 
dikembangkan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa aktivitas belajar siswa di lapangan 
masih rendah. Kenyataanya masih ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 
pelajaran, artinya masih banyak siswa yang datang ke sekolah hanya mengisi absen, 
mendengar, dan mencatat, belum ada persiapan sebelumnya. Sehingga membuat siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran yang sedang berjalan.  
Berkaitan dengan masalah di atas, maka peneliti melakukan studi pendahuluan ke 
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan dan dapat menyimpulkan bahwa masalah di atas juga terjadi 
di sekolah yang bersangkutan. Kemampuan matematika siswa masih tergolong rendah. Hal 
ini bisa dilihat dari nilai raport yang masih jauh dari harapan. Adapun nilai rata-rata 
matematika kelas VII adalah 64,23 dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  sebesar 
62, nilai rata-rata kelas VIII adalah 67,50 dengan KKM sebesar 62, sedangkan nilai rata-rata 
kelas IX adalah 65,25 dengan KKM Matematikanya adalah sebesar 65. 
Pembelajaran matematika selama ini terlalu dipengaruhi pandangan bahwa 
matematika adalah alat yang siap pakai. Pandangan ini mendorong guru bersikap cenderung 
memberitahu konsep atau sifat atau teorema dengan cara penggunaannya. Guru cenderung 
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya. Dan anak menerimanya secara pasif dan tidak 
kritis. Ada kalanya siswa menjawab soal dengan benar namun mereka tidak dapat 
menggungkapkan alasan atas jawaban mereka. Siswa dapat menggunakan rumus tetapi tidak 
tahu dari mana asalnya rumus itu dan mengapa rumus itu digunakan. Keadaan demikian 
mungkin terjadi karena di dalam proses pembelajaran tersebut siswa kurang diberi 
kesempatan dalam mengungkapkan ide-ide dan alasan jawaban mereka sehingga kurang 
terbiasa mengungkapkan ide-ide atas jawaban tersebut.  
Aktivitas siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika perlu diperhatikan 
dalam proses pembelajaran, karena erat hubungannya dengan hasil belajar yang akan dicapai 
oleh siswa. Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan 
belajar yang aktif bagi kegiatan belajar siswa di kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan sosok 
seorang guru yang kompeten. Guru yang kompoten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang aktif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil 
belajar siswa berada pada tingka optimal. Hasil belajar matematika siswa di sekolah 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan aktivitas mengikuti pelajaran matematika. Makin 
tinggi kemampuan siswa dan aktivitas mengikuti pelajaran matematika makin tinggi pula 
hasil belajar siswa. 
Siswa adalah suatu oraganisasi yang hidup. Dalam dirinya terkandung banyak 
kemungkinan dan potensi yang hidup dan sedang berkembang. Dalam diri masing- masing 
siswa tersebut terdapat “prinsip aktif” yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsif 
aktif mengendalikan tingkah lakunya. Pendidikan perlu mengarahkan tingkah laku menuju ke 
tingkat perkembangan yang diharapkan. Potensi yang hidup perlu mendapat kesempatan 
berkembang ke arah tujuan tertentu. 
Siswa memiliki kebutuhan- kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang perlu 
mendapat pemuasan, dan oleh karenanya menimbulkan dorongan berbuat tertentu. Tiap saat 
kebutuhan itu bisa berubah dan bertambah, sehingga varietasnya menjadi bertambah besar. 
Dengan sendirinya perbuatan itupun menjadi banyak macam ragamnya. 
Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, dimana siswa 
belajar sambil bekerja. Dengan bekerja, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan hal 
tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan aktivitas 




Adapun jenis- jenis aktivitas yaitu : 
a. Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat gambar- gambar, mengamati eksperimen, 
demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : Mengemukakan fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
berwawancara, diskusi. 
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan : Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen musik, 
mendengarkan siaran radio. 
d. Kegiatan-kegiatan menulis : Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 
e. Kegiatan-kegiatan menggambar : Menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola. 
f. Kegiatan-kegiatan metrik : Melakukan percobaab, memilih alat- alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun. 
g. Kegiatan-kegiatan mental : Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan- hubungan, membuat keputusan. 
h. Kegiatan-kegiatan emosional : Minat, membedakan, berani, tenang, dan sebagainya. 
   Upaya pelaksanaan aktivitas dalam pembelajaran yaitu : 
1) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas. 
Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam setiap tatap muka dalam kelas yang terstruktur, 
baik dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatan kelompok kecil, 
belajar independen. 
2) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas kedalam 
masyarakat, melalui metode karyawiasata, survei, keja lapangan, pelayanan masyarakat, 
dan sebagainya. Cara lain, mengundang nara sumber dari masyarakat ke dalam kelas, dan 
pelatihan diluar. 
3) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 
Pembelajaran dititik beratkan pada keaktifan siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator 
dan nara sumber, yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar. 
Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran siswa sangat penting. Tanpa adanya aktivitas dalam pembelajaran mustahil 
seorang siswa akan memperoleh hasil belajar yang optimal. Adapun aktivitas dalam 
pembelajaran matematika dapat berupa aktivitas mendengar, aktivitas membaca, aktivitas 
mencatat, aktivitas diskusi atau aktivitas berupa latihan. 
Sejalan dengan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Aktivivitas Mengikuti Pelajaran Matematika Dengan Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Secara narasi identifikasi masalah telah diuraikan dalam latar belakang masalah. 
Namun demikian adanya pertajaman berbagai unsur `atau faktor yang terkait dalam judul 
atau permasalahan yang akan diteliti. Identifikasi merupakan pertajaman atau penjelasan 
masalah yang telah dikembangkan dalam latar belakang. 
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan antara aktivitas mengikuti Pelajaran matematika dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
2. Bagimana hubungan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
3. Seberapa besarkah hubungan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan 
hasil belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
4.  Sejauh manakah hubungan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan upaya mempersempit pembahasan terhadap masalah-
masalah yang dianggap penting untuk diteliti. Pemikiran di atas sesuai dengan pendapat 
Nurhadi : “sekalipun suatu pokok permasalahan telah ditetapkan maka langkah selanjutnya 
adalah membatasi luasnya dan memberikan formulasi-formulasi yang tegas terhadap 
permasalahan”.1  Nurhadi menyatakan bahwa : “Batasan masalah secara metodis yang dapat 
memastikan faktor yang diikuti dalam penelitian dan juga mana yang ditinggalkan dari 
semua faktor yang teridentifikasi pada pasal sebelumnya.”2 
Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian ini dibatasi hanya mengkaji tentang  
hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika, 
khususnya pada pelajaran matematika yang dipelajari pada kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan. Sedangkan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor 
perolehan siswa terhadap hasil ujian semester.  
 
D. Rumusan Masalah 
Setiap mengadakan penelitian senantiasa berhadapan dengan berbagai persoalan dan 
masalah yang akan diteliti, sehingga diperlukan adanya perumusan agar permasalahan dapat 
terlihat jelas.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”apakah ada hubungan yang signifikan 
antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan atau aktivitas dilakukan manusia pada 
umumnya senantiasa mengacu pada tujuan, sebab tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai. 
Surakhmad mengatakan bahwa : “Setiap aktivitas karangan harus terlebih dahulu berisikan 
                                                             
1 Nurhadi, Membaca Cepat dan Efektif, (Bandung : CV. Sinar Baru, 1987), hlm. 8 
2 Ibid., hlm. 4 
penjelasan tentang tujuan, sebab tujuan dapat mengarahkan si pembaca dan si peneliti serta 
menerapkan uraian pada proporsi yang wajar”.3 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : ”Untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”.  
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat adalah aplikasi hasil yang diperoleh dari pengolahan dan analisis cipta 
yang dilakukan dan diharapkan dapat memberi umpan balik, mengadakan perbaikan atau 
perbandingan dan juga merupakan evaluasi research khususnya pada dunia pendidikan. Moh. 
Ali mengatakan bahwa : “Penelitian ini dilakukan dalam rangka mencari umpan balik yang 
akan dijadikan dasar untuk memperbaiki suatu sistem”.4 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penulis, menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam penelitian. 
2. Siswa, informasi bagi siswa tentang hubungan aktivitas mengikuti pelajaran dengan hasil 
belajarnya. 
3. Guru, sebagian bahan masukan guru untuk selalu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
4. Penulis lain, sebagai bahan yang ingin mengkaji lebih dalam tentang masalah yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
5. Kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan, kajian dan sumbangan pikiran bagi kepala 
sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah dengan meningkatkan hasil belajar siswa.  
                                                             
3 Winarno  Surakhmad, Metode Penelitian, (Bandung : Angkasa, 1987), hlm. 30. 




G. Defenisi operasional variabel 
1. Aktivites belajar adalah keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan. Aktivitas mengikuti pelajaran matematika adalah salah satu kegiatan kerja 
yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. 
2. hasil belajar matematima adalah perubahan sikap yang terjadi dalam diri siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika yang meliputi perubahan aspek kognitif, 
afektif,dan psikomotorik. 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu : 
Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar  belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mafaat penelitian 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis 
dimana kajian teori terdiri dari belajar matematika dan peranannya dan hakekat aktivitas 
belajar. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang menguraikan tentang lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, Alat pengumpulan data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian, dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi data, 
analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian. 





A. Kerangka Teoritis 
a. Belajar Matematika  
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui 
pengalaman dan latihan di dalam diri inividu itu sendiri sehubungan dengan itu Slameto 
mengatakan bahwa “Belajar adalah sesuatu yang dilakukan individu untuk memperoleh 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dan interaksi dengan lingkungan”1 
Belajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung dengan interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan 
dan nilai sikap.2 Selain itu Sudjana mengatakan bahwa : “Belajar adalah cara mengubah 
tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman yang ditempuh.”3 
Dari berbagai defenisi di atas, tampak bahwa belajar itu merupakan suatu perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang. Selain itu belajar juga sebagai kegiatan jiwa raga 
psikofisik untuk menuju perkembangan manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut 
ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
Matematika berasal dari bahasa Latin yaitu “mathantein atau mathema yang 
berarti belajar atau hal yang dipelajari,”4 sedangkan menurut bahasa Belanda disebut 
                                                             
1 Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003),     hlm.  2. 
2 Ws. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Gramedia, 1989), hlm. 36. 
3 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa yang Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1989), 
hlm. 6 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Standart Kompetensi Mata Pelajaran Matematika SMP dan MTs, (Jakarta : 
Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003), hlm. 5 
“wiskunde atau ilmu pasti.”5   Sejalan dengan itu ada juga yang mengatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
Suherman mengatakan bahwa : “Matematika itu bahasa simbol;  matematika 
adalah bahasa numerik; matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat 
kabur, majemuk, dan emosional; matematika adalah metode berpikir logis;  matematika 
adalah sarana berpikir; matematika adalah logika pada masa dewasa; matematika adalah 
ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya; matematika adalah sains mengenai 
kuantitas dan besaran; matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-
kesimpulan yang perlu; matematika adalah suatu sains formal yang murni; matematika 
adalah yang memanifulasi simbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang; 
matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, dan struktur; 
matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif; matematika adalah aktivitas 
manusia”.6 
Sejalan dari defenisi matematika di atas, dapat kita lihat bahwa matematika 
adalah ilmu yang bersifat abstrak yang berhubungan dengan bilangan dan ruang yang 
mempunyai kuantitas dan besaran. Matematika memiliki peran penting bagi kehidupan, 
dalam disiplin berpikir yang didasarkan pada berpikir logis, konsisten, inovatif dan 
kreatif.  
Sesuai dengan uraian di atas, Herman Hodoyo menyatakan bahwa : “Belajar 
matematika adalah kegiatan  intelektual yang tinggi artinya di dalam belajar matematika 
terjadi proses berpikir untuk menyusun hubungan-hubungan yang antara bagian-bagian 
                                                             
5 ibid., hlm. 5 
6 Herman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : JICA UPI, 2001), hlm. 
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informasi yang telah direkam didalam pikiran siswa sebagai pengertian-pengertian yang 
dapat ditarik kesimpulannya.”7 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar matematika adalah suatu 
usaha dalam rangka perubahan sikap dan emosional siswa dalam belajar yang dilakukan 





b. Peranan Matematika 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki akal 
dan budi membuatnya berbeda dengan makhluk ciptaan lainnya. Oleh karena itu 
manusia dapat membedakan yang baik dan yang buruk, yang satu dengan yang lainnya. 
Kemampuan manusia tersebut secara tidak langsung telah menggunakan konsep 
matematika dalam kehidupannya sehari-hari. Boleh juga dikatakan bahwa manusia tidak 
terlepas dari perhitungan atau berpikir secara logika matematika.  
Anak-anak yang masih kecil kita bagikan makanan dengan besar ukuran yang 
berbeda ini akan menimbulkan percekcokan. Hal demikian dapat terjadi karena anak-
anak itu telah dapat membedakan mana yang lebih banyak dan mana yang lebih sedikit. 
Biasanya untuk mengatasi kasus seperti itu sipembagi makanan mengusahakan membagi 
makanan itu secara adil atau sama banyaknya tiap anak. Jelas untuk membagi makanan 
itu secara atau sama banyak memerlukan perhitungan. Dari kasus di atas dapat kita 
                                                             
7 Herman Hodoyo, Belajar Matematika, (Jakarta : Rineka Cipta, 1988), hlm. 34. 
simpulkan bahwa sejak kecil (anak-anak) manusia telah menggunakan konsep 
matematika.  
Dunia pendidikan, misalnya pendidikan formal anak-anak mulai dari TK, SD, 
SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi selalu diajarkan ilmu menghitung mulai dari yang 
sederhana sampai yang paling rumit. Hal ini cukup beralasan karena ilmu menghitung 
tidak terbatas dari kehidupan manusia sehari-hari, maka jika ilmu menghitung tidak 
dimiliki seseorang ia akan kesulitan dalam menghadapi lingkungannya.  
Dunia ekonomi, jasa maupun pemerintahan ilmu menghitung merupakan faktor 
yang sangat penting untuk bidang ekonomi misalnya, seseorang harus besar modal 
pembeli barang dagangannya, dan menetapkan harga jualnya agar dia memperoleh laba. 
Demikian juga halnya jasa, mereka harus dapat menghitung sisa uang yang harus 
dikemmbalikan jika jumlah uang pemakai jasa lebih. Dan yang sangat penting lagi 
dipemerintahan, ilmu menghitung dipergunakan mulai dari peraturan jumlah pegawai, 
gaji pegawai, biaya pendidikan, jumlah penduduk, luas wilayah dan lain sebagainya.  
Dunia teknologi, matematika merupakan faktor-faktor yang menentukan, mulai 
dari pengukuran hingga pada perhitungan-perhitungan yang sangat rumit. Mengukur 
disini dapat diartikan yaitu membandinglan sesuatu besaran dengan besaran lain. Hasil 
pengukuran biasanya dituliskan dalam kalimat matematika. 
Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan manusia maka di sekolah-
sekolah matematika selalu diajarkan. Pengajaran matematika di sekolah, disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswanya. Pengajaran matematika secara bertahap, dimana 
tahap demi tahap saling mendukung. Misalnya : ilmu matematika di sekolah TK 
memberi dasar untuk SD, matematika di SD memberi dasar untuk SMP, matematika di 
SMP memberi dasar untuk SMA, matematika di SMA memberi dasar untuk Perguruan 
Tinggi dan seterusnya. Namun tidak boleh dilupakan bahwa matematika tiap tingkatan 
sekolah juga memberi dasar untuk kegiatan sehari-hari. Batasan-batasan mana yang 
harus diajarkan di sekolah bagi tiap tingkatan diatur dalam kurikulum pendidikan.  
Keberadaan matematika di sekolah sangat penting untuk menunjang maka 
pelajaran lainnya. Misalnya pelajaran ekonomi, fisika, kimia dan lain-lain, maka 
pelajaran matematika digunakan untuk mempermudah penyelesaian atau menemukan 
fakta.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan matematika disekolah 
mendapat tempat yang cukup berarti bagi, dan perlu juga untuk mendukung mata 
pelajaran yang lain. Dengan demikian cara pembelajaran matematika harus diajarkan 
secara baik. Selain itu matematika juga besar manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari.  
 
B. Hakekat Aktivitas Belajar 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang salah satunya adalah 
faktor aktivitas belajarnya. Dalam kamus besar Indonesia “Aktivitas adalah keaktifan, 
kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan”.8 Sehubungan dengan itu 
Sardiman mengatakan bahwa : “Di dalam belajar diperlukan aktivitas sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.”9 
Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 
belajar mengajar. Dalam kata lain bahwa belajar sangat diperlukan aktivitas, tanpa aktivitas 
belajar itu tidak mungkin berjalan dengan baik. 
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Dari uraian di atas jelas bahwa aktivitas sangat mempengaruhi pembelajaran, baik itu 
aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Dimana aktivitas fisik ialah peserta didik siap aktif 
dengan anggota badan membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja ia tidak hanya duduk dan 
mendengarkan, melihat atau hanya pasif sedangkan aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya 
bekerja sebanyak atau berfungsi dalam rangka belajar.10 Misalnya saja seseorang itu sedang 
belajar dengan membaca secara fisik kelihatan bahwa orang tersebut membaca menghadapi 
sebuah buku. Akan tetapi mungkin saja pikiran dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku 
yang sedang dibacanya. Hal ini menunjukkan tidak ada keserasian antara aktivitas fisiknya 
dengan aktivitas psikisnya. Kejadian ini dapat juga terjadi sebaliknya, misalnya seseorang 
berpikir tentang suatu ide yang perlu diketahui, tetapi jika tidak disertai dengan pembuatan / 
aktivitas fisiknya yang dapat dituangkan pada tulisan atau disampaikan secara lisan pada 
orang lain juga ide yang dipikirkan tidak ada gunanya. 
Sehubungan dengan itu, Sardiman menyatakan bahwa : “Seseorang anak itu berpikir 
sepanjang ia berbuat, tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir”.11 Aktivitas dalam hal 
ini merupakan suatu kegiatan yang diperbuat secara kontinu dengan suatu kesadaran yang 
penuh untuk melaksanakannya dan adanya suatu nilai yang diharapkan siswa, mahasiswa dan 
siap saja yang menginginkan prestasi yang baik. 
Terdapat dua kriteria penting yang perlu dipahami untuk membedakan antara aktivitas 
pembelajaran dengan berbagai bentuk aktivitas lainnya. Kedua kriteria yangdimaksud adalah 
: 
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1. Aktivitas pembelajaran harus dirancang secara sengaja (intention)sebagai suatu tindakan 
yang dipersiapkan sebelumnya berdasarkan tujuan pembelajaran, sebagai kebalikan dari 
kegiatan yang dipilih secara acak. 
2. Harus dikelola dengan berbagai cara, termasuk yang dipersiapkan oleh peserta didik yang 
melibatkan usaha untuk mentrasfer informasi dalam pengertian yang seluas-
luasnya(pesan, ide, pengetahuan dan strategi). 
Selain itu, aktivitas pembelajaran juga dipahami sebagai tugas-tugas yangdirancang 
secara khusus untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik. Upaya untuk memperbaiki hasil 
belajar maksudnya merujuk pada aktivitas  yaitu: 
1. Penguatan danremediasi atau pengayaan. 
2. Tugas untuk menambah pemahaman terhadap konsep-konsep yang sulit, 
3. Untuk memantapkan persiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran dan tutorial, 
serta pendalaman dan penunjang bahan belajar. 
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan boleh berupa tugas-tugas individu, kelompok, 
di dalamatau di luar ruang kelas, atau boleh berupa bahan cetak, bahan jejaring (online), atau 
berpusat  pada media dan teknologi. 
Untuk lebih memahami secara rinci mengenai aktivitas dalam pembelajaran, berikut 
ini diuraikan teori aktivitas dalam pembelajaran. Namun sebelumnya, perlu diuraikan lebih 
dulu apa yang dimaksud dengan teori.. Teori adalah (1) prinsip umum yang menjelaskan atau 
memprediksi fakta,observasi, atau kejadian, (2) pada umumnya teori diterima sebagai 
pengujian yangdilakukan berulang-ulang yang memiliki validitas, dan (3) teori tidak pernah 
dibentukatas dasar keragu-raguan., (4) teori merujuk pada serangkaian proposisi yang 
terintegrasi secara sintaktis (mengikuti aturan-aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara 
logis satu sama lain dengan data yang dapat diamati) yang digunakan sebagai alat 
untukmemprediksi dan menjelaskan fenomena yang diamati. 
Teori aktivitas adalah seperangkat prinsipdasar yang merupakan system konseptual 
umum, dan bukan suatu teori yang bersifat prediktif. Prinsip-prinsip dasar teori aktivitas 
meliputi struktur hirarkis aktivitas, objek-orientedness, internalisasi/eksternalisasi, alat 
mediasi, dan pengembangan. 
Dalam teori aktivitasunit analisisnya adalah kegiatan diarahkan pada obyekyan 
memotivasi aktivitas,memberikan arah yang spesifik. Kegiatan terdiri atas tindakan 
berdasarkan  tujuan  yang harus dilakukan untuk memenuhi objek. Tindakan sadar, dan 
tindakan yang berbeda dapat dilakukan untuk memenuhi tujuan yang sama.Tindakan 
diimplementasikan melalui pelaksanaan otomatis. Pelaksanaan tidakdiarahkan pada tujuan 
yang terpisah-pisah, melainkan dilakukan penyesuaian tindakan berdasarkan situasi yang 
dihadapi. Kegiatan teori berpendapat bahwa.unsur aktivitas tidak tetap,tetapi dinamis bias 
berubah sesuai dengan perubahan kondisi. 
Adapun macam-macam teori aktivitas adalah sebagai  berikut : 
1. Object-orientedness (keterarahan objek).  
Prinsip keterarahan objek(jangan dikacaukan dengan istilah pemrograman berorientasi 
objek) menyatakan bahwa manusia hidup dalam suatu realitas yang obyektif dalam arti 
luas: segala sesuatu yang dibangun bukan hanya sifat-sifat yang dianggap objektif 
menurut ilmu alam,melainkan secara sosial/budaya dilihat juga sebagai sifat yang sama.. 
2. Internalisasi/ Eksternalisasi 
Teori aktivitas membedakan antara kegiatan interna dan eksternal. Teori ini menekankan 
bahwa kegiatan internal tidak dapat dipahami jika mereka dianalisis secara terpisah dari 
kegiatan eksternal, karena mereka berubah menjadi satu sama lain.Internalisasi adalah 
transformasi dari kegiatan eksternal kesuatu kegiatan internal. Internalisasi menyediakan 
sarana bagi orang untuk mencoba potensi interaksi dengan realitas tanpa melakukan 
manipulasi yang sebenarnya dengan benda nyata(simulasi mental, 
imajinasi,mempertimbangkan rencana alternatif, dll).  
3. Eksternalisasi mengubah aktivitas internal menjad iyang eksternal. 
Eksternalisasi sering diperlukan ketika sebuah tindakan diinternalisasi perlu 
diperbaiki.Hal ini juga penting ketika sebuah kolaborasi antara beberapa orang 
membutuhkan aktivitas yang akan dilakukan secara eksternal untuk dikoordinasikan. 
4. Mediasi 
Teori aktivitas menekankan bahwa aktivitas manusia dimediasi oleh alat-alat dalam arti 
luas. Alat diciptakan dan diubah selama pengembangan kegiatan itu sendiridan 
terintegrasi bersama budaya tertentu dari pengembangan yang dilakukan. 
Jadi,penggunaan alat adalah akumulasi dan transmisi pengetahuan sosial. Penggunaan 
alat mempengaruhi sifat dan perilaku eksternal serta j fungsi mental individu. 
5. Pengembangan 
Dalam pengembangan teori aktivitas tidak hanya merupakan objek studi, tetapi juga 
merupakan metodologi penelitian umum. Metode penelitian dasar dalam teori aktivitas 
bukan suatu percobaan laboratorium tradisional tetapi percobaan formatif yang 
menggabungkan partisipasi aktif dengan pemantauan perubahan perkembangan peserta 
studi. Metode Etnografi yang melacak sejarah dan perkembangan praktek juga menjadi 
penting dalam studi saat ini. 
 
2. Integrasi Prinsif-Prinsif 
Prinsif-prinsif dasar teori aktivitas harus dianggap sebagai suatu sistem yang terintegrasi, 
karena berhubungan dengan berbagai aspek kegiatan secara keseluruhan. Sebuah aplikasi 
sistematis dari prinsip-prinsip ini membuat akhirnya perlu untuk melibatkan semua yang 
lain. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu itu dalam interaksi dan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.12   Sedangkan 
pengajarannya menurut The Liang Gie adalah : “Suatu metode mengajar disekolah yang 
dipakai oleh seorang guru menyampaikan pengetahuan ilmiah secara lisan kepada siswa yang 
membuat catatan selengkap dan sejelas mungkin di lakukan.”13  Pengajaran merupakan suatu 
proses belajar yang aktif dimana dipergunakan metode pengajaran yang di dukung dengan 
fakta-fakta atas asas-asas yang dapat disajikan secara lisan maupun secara tulisan kepada 
kelompok siswa yang membuat catatan. Siswa belajar sesuai dengan apa yang dilakukannya. 
Aktivitas mengikuti pelajaran dalam hal ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang 
bertujuan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 
a. Aktivitas Mengikuti Pelajaran 
Sekolah adalah lembaga pemikiran dan masyarakat ilmiah, konsekuensi logis 
dari kedudukan sekolah sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai masyarakat ilmiah, 
konsekuensi logis dari kedudukan sekolah sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai 
masyarakat ilmiah, mengacu kepada tanggung jawab dan kewajiban untuk melaksanakan 
peranan, fungsi, guna mancapai tujuan pendidikan yang pada gilirannya memerlukan 
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unsur-unsur manusia metode dan materi yang secara bersama-sama saling terikat dan 
saling menunjang dalam kerangka pelaksanaan proses pendidikan yang efektif. 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian sekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas banyak jenis aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa disekolah. Beberapa diantaranya adalah aktivitas membaca pelajaran, aktivitas 
mendengar pelajaran dan aktivitas mencatat pelajaran, untuk lebih jelasnya dibawah ini 
akan diuraikan setiap aktivitas mengikuti pelajaran tersebut.  
b. Aktivitas dalam Mempersiapkan Diri untuk Membaca 
Dewasa ini kegiatan membaca sangat penting artinya kita hidup disuatu jaman 
dimana berlangsungnya ledakan informasi, sebagai akibat perkembangan  ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Akibat perubahan yang terjadi di didalam kehidupan manusia 
diseluruh dunia sebagian besan informasi dan ilmu pengetahuan ini disebarkan dalam 
bentuk tulisan melalui buku, majalah, surat kabar, dan sejenisnya. Banyak informasi dan 
ilmu pengetahuan yang penting dikuasai setiap harinya, membuat keterampilan membaca 
semakin penting artinya. 
Keterampilan membaca ini tidak hanya perlu bagi masyarakat yang umum saja, 
akan tetapi peran membaca sangat besar  manfaatnya dikalangan siswa, mahasiswa dan 
sebagainya dalam memperoleh informasi dan pengembangan ilmu pengetahuannya. 
Dalam mempelajari ilmu umum, ilmu eksakta, membaca merupakan hal yang sangat 
perlu untuk dapat memperoleh pengetahuan dari kedua bidang ilmu tersebut walaupun 
mungkin tingkat keperluannya berbeda-beda. Sehubungan dengan itu Hutabarat 
mengatakan bahwa : “Di perguruan sebagian besar ilmu yang dipelajari digali dari 
berbagai sumber pustaka, oleh karena itu tanpa banyak membaca siswa tidak mungkin 
dapat menyelesaikan pendidikannya dengan baik.”14  Kebiasaan belajar di SD berbeda 
dengan belajar di SMP. Selain buku teks, siswa harus dapat mempelajari secara mandiri 
berbagai sumber bacaan lainnya. Sebelum membaca, siswa perlu menyiapkan rencana 
untuk membaca  agar bahan bacaan tidak tumpang tindih. Jika rencana telah disusun 
dengan baik dan guru telah memberikan tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, maka 
siswa akan memperoleh gambaran garis-garis besar mengenai pokok mata pelajaran yang 
akan dibicarakan dalam proses pembicaran yang diikuti untuk siswa yang akan 
menyiapkan diri untuk membaca. Menurut Kartono menyatakan bahwa : “Kesiapan 
adalah pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki untuk dapat menerima bahan yang baru, 
kesiapan ini dapat diperoleh melalui pelajaran sebelumnya atau membaca buku”.15 
Begitu pentingnya peran membaca dalam pembelajaran membaca merupakan 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media tulis. Sehubungan dengan itu Soejoto 
mengatakan bahwa : “yang penting dalam menyiapkan diri untuk belajar di kamus atau 
mengikuti kuliah ialah mengontrol program harian, apakah kegiatan harus diselesaikan. 
Sesudah itu mahasiswa perlu membaca bahan kuliah, dengan demikian bahan yang baru 
dapat diterima dalam kaitannya dengan bahan yang telah dikuliahkan pada hari yang 
lampau sekaligus usaha untuk menemukan hubungan pengertiannya.”16 
Kemampuan membaca besar sekali perannya dalam pendidikan, cara kita 
membaca ditentukan oleh maksud kita membaca menurut Hutabarat ada empat maksud 
membaca yaitu untuk memperoleh informasi, untuk memahami untuk mengecam dan 
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untuk mencipta.17 Dalam meningkatkan kemampuan membaca dan beberapa kegiatan 
yang dilakukan sesuai dengan pendapat Hutabarat yakni : “Pertama menjadi pembaca 
yang aktif, artinya sambil membaca mencatat pokok-pokok bacaan dan menanyakan 
dengan kritis, bahan kedua, menambah perbendaharaan kata-kata dan ketiga 
meningkatkan kecepatan membaca.”18 
Ada tiga faktor yang memungkinkan kita dapat menguasai keterampilan 
membaca dengan efisien. Faktor yang paling penting dan harus ada ialah motivasi atau 
dorongan. Sebagai pembaca, pada diri kita sendiri harus tumbuh motivasi yang kuat 
untuk mempelajari dan menguasai keterampilan membaca dengan efesien faktor kedua 
adalah pengetahuan, karena motivasi tanpa pengetahuan mengenai apa yang perlu 
dilaksanakan dalam kegiatan membaca dapat menimbulkan frustasi. Faktor ketiga adalah 
latihan karena hanya melalui latihan saja pengetahuan yang sudah dipelajari itu dapat 
dijadikan kebiasaan. 
Dengan memperlihatkan maksud membaca dan usaha peningkatan kemampuan 
membaca, akan dapat membaca dengn efktif  dan efesien. Jika ini dapat dilakukan secara 
maksimal maka akan diperoleh manfaat yang besar dalam mengikuti pelajaran.  
c. Aktivitas mendengarkan pelajaran  
Kemampuan mendengar sangat penting bagi orang yang belajar. Sebagian dari 
pengetahuan dan informasi diperoleh serta catat yang dibuat bergantung kepada 
kemampuan dan keterampilan mendengar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hutabarat 
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menyatakan bahwa : “mendengar adalah keterampilan yang dapat ditingkatkan untuk 
dapat membantu dalam memperoleh hasil belajar yang baik.”19 
Namun kenyataan di lapangan, tidak tampak siswa menyadari bahwa mendengar 
sewaktu mengikuti pelajaran sangat besar kontribusinya untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, buktinya ada siswa yang asyik bercerita dengan temannya ketika guru 
sedang memberikan mata pelajaran. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan siswa 
tidak dapat mendengar dengan baik sewaktu mengikuti pelajaran ;  
1. Kurang sempurna alat pendengaran  
2. Kurangnya minat terhadap bahan yang didengar 
3. Tidak senang kepada orang yang didengar 
4. Kurangnya pemusatkan pimikiran terhadap yang didengar 
5. Gangguan dari keadaan lingkungan 
Kelima faktor di atas, menyebabkan siswa tidak dapat mendengar ketika 
mengikuti pelajaran diatas tidaklah boleh dibiarkan begitu saja tanpa ada usaha untuk 
merubahnya, bila ingin berhasil belajar dengan sukses disekolah khususnya SMP. 
Aktivitas mendengar memerlukan perhatian dan kekonsentrasian karena 
mendengarkan adalah suatu proses yang aktif, masih menurut Hutabarat ada beberapa 
cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan mendengar yakni :  
1. Menjadi pendengar yang aktif 
2. Mencari alasan perlunya untuk mendengar 
3. Mendengar dengan kritis 
4. Mengadakan persiapan untuk mendengar pokok yang akan dibicarakan 
5. Mempelajari guru yang mengajar.20 
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Dengan demikian mendengarkan dengan menggunakan skill untuk 
mengorganisasikan bahan, mengingat, dan mereview bahan pelajaran itu. Selama 
mendengar perlu menyimpulkan dalam ingatan. Mendengarkan pelajaran bukan hanya 
menelan kata-kata tetapi harus mampu menangkap dan menginterprestasikan semua ide-
ide pokok dalam konteks keseluruhan mata pelajaran. 
d. Aktivitas membuat catatan 
Membuat catatan pelajaran yang baik sangat penting karena catatan membantu 
siswa untuk menguasai pelajaran. Lagi pula setajam-tajam ingatan manusia, lebih tajam 
lagi pensil tumpul yang dituliskan di kertas. Belajar dengan menggunakan gerak motorik 
(gerak mencatat) akan memperoleh hasil yang lebih baik daripada hanya menggunakan 
pendengaran saja. Siswa aktif dalam menyiapkan diri dalam belajar dan konsentrasi pada 
persoalan yang dibicarakan dengan membuat catatan. Seseorang yang cerdas memang 
mengingat kembali garis besar isi pelajaran yang baru saja didengar, tetapi ia akan tetap 
melupakan banyak hal yang penting, terutama dalam angka-angka tabel dan rumus. 
Soedarso mengatakan bahwa : “Ingatan kita tidak dapat mengingat begitu 
banyak detail, sekalipun untuk materi yang telah dikuasi dan dalam waktu yang sangat 
singkat, maka perlu catatan.”21 Selanjutnya Thabrani menyatakan bahwa : “membuat 
ringkasan adalah proses risetasi dan refleksi secara tertullis.” 22Dalam membuat catatan 
ada beberapa yang akan diperoleh oleh pembaca. Soedarso mengatakann ada dua 
keuntungan membuat catatan yaitu :  
1. Selama proses mencatat kita menuliskan isi kuliah dengan kata-kata sendiri, 
meringkas dan memilih apa yang didengar. Kita aktif mendengarkan dan membuat 
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catatan ide-ide penting dan informasi yang mendukung, meningkatkan kemampaun 
ide-ide. 
2. Catatan itu akan berguna untuk mengulangi kembali akan mudah mengingat sesuatu 
yang telah ditulis.23 
Membuat catatan anak meningkatkan pembacaan ragam study siswa. Pertama-
tama siswa akan berperan serta secara aktif dalam proses belajar. Widyamartaya berkata 
bahwa : “pikiran kita tidak seperti penghisap tinta yang dapat menyedot kalimat-kalimat 
pada halaman-halaman buku secara otomatis. Bila kita tidak membaca secara aktif 
pikiran kita akan tetap seperti blangko.”24 Membaca dengan berperan aktif memang sukar 
membuat catatan yang baik jadi sukar, akan tetapi justru itulah yang membuat pencatat 
hasil pembaca ragam studi siswa akan berguna untuk mengulang kembali merenung-
renungkan dan memperkokoh bahan yang telah dipelajari. 
Kemudian mencatat yang baik itu dapat mengawetkan pengetahuan kita 
sehingga tidak hilang atau terlupakan walaupun bukunya tidak tahu kemana. Secara 
sistematis dapat disimpulkan secara sistematis dan dapat dipergunakan lagi dengan 
mudah apabila diperlukan untuk pembuatan karangan. Sehubungan dengan itu 
Widyamartaya mengatakan : “bila sesuatu kita lupakan kita dapat lari kepada catatan kita 
kepada dus atau kotak catatan yang menyimpan catatan-catatan kita secara sistematis.”25 
Begitu besar manfaat buku-buku yang telah kita baca dapat diringkaskan 
menjadi satu bank data. Jadi dapat disimpulkan bahwa catatan dapat membantu proses 
belajar. Memudahkan dalam mengingat kembali, sebab catatan yang dibuat tersebut telah 
                                                             
23 Soedarso, Op.Cit., hlm. 38. 
24 Widiyamartaya, Psikologi Belajar, (Jakarta : Srigunting, 1992), hlm. 69. 
25 Ibid., hlm. 69. 
dipilih point-point yang paling penting saja. Sehingga dengan sedikit membacanya kita 




C. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajarkan hasil belajar bisa juga dikatakan sebagai pundak proses belajar yang merupakan 
bukti dari usaha yang telah dilkakukan. 
Menurut Kunandar hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 
tahapan penerapan pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar dalam 
silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perubahan perilkaku yang akan dicapai 
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai kompetensi dasar materi 
standar yang dikaji. Hasil belajar bisa pengetahuan, keterampilan, dan sikap.26 Menurut 
Nasrun, hasil belajar merupakan hasil akhir mengambil keputusan mengenai tinggi 
rendahnya nilai yang diperoleh siswa selama mengikuti proses belajar. Hasil belajar 
dikatakan tinggi apabila tingkat kemampuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya.27 
Nana Sudjana mendefenisikan hasil belajar sebagai kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah siswa mengalami belajarnya.28  Selain itu hasil belajar juga dikatakan 
sebagai suatu penilaian akhir dari proses pembelajaran yang akan tersimpan dalam waktu 
yang lama. Karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu 
                                                             
26 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 251. 
27 Nasrun Harahap, Pengertian Hasil Belajar, (Online, 2010). (http : //Pengertian dan defenisi.com.accessed on 
12/10/2011),  hlm. 2. 
28 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung, Remaaja Rosdakarya, 1999), hlm. 22. 
ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga akan merobah cara berpikir menghasilkan 
prilaku kerja yang lebih baik.  
Untuk dapat mengetahui perubahan yang terjadi dari siswa, guru melakukan evaluasi. 
Evaluasi inilah yang disebut hasil belajar. Benyamin S. Bloom, membagi hasil belajar 
kedalam tiga ranah yaitu : “ Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan Ranah Psikomotorik”.29 
Ranah kognitif dibedakan atas enam tingkatan yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
penerapan, sintesis, analisis, dan evaluasi. Ranah afektif yaitu hasil belajar yang dibedakan 
lima tingkatan yaitu : pengenalan, merespon, penghargaan, pengorganisasian, dan 
pengalaman. Ranah psikomotorik hasil belajar dibedakan dalam lima tingkatan yaitu : 
peniruan, penggunaan, ketetapan, perangkaian, dan naturalisasi.  
Menurut Morgan belajar adalah perubahan sikap yang relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalamannya.30 
Berdasarkan kedua pendapat diatas, disimpulkan bahwa belajar adalah hal yang 
penting, sehingga seseorang dikatakan telah belajar jika :  
a. Adanya perubahan tingkah laku yang dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik daripada sebelumnya.  
b. Perubahan sebagai hasil belajar tersebut haruslah relatif menetap dalam diri siswa yang 
apabila terus digunakannya akan semakin meningkat dan tahan lama. 
Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), tanpa keterkecuali SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Matematika adalah 
ilmu yang terstruktur yang memiliki ciri khas tertentu, berbeda dengan ilmu-ilmu yang 
lainnya. Mulyono mengatakan bahwa : “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsinya 
                                                             
29 Ibid., hlm. 22. 
30 M. Ngalim Purwanto,  Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1994), 
hlm. 44  
praktis mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir:.31 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matematika disamping bahasa simbolis 
juga menjadi bahasa universal yang memungkinkan manusia mencatat, memikirkan dan 
mengomunikasikan elemen-elemen dan kuantitasnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika, khususnya di kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan.  
 
D. Kerangka Berpikir 
Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses belajar dan mengajar 
yang berperan penting dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas belajar siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar jika aktivitas belajar siswa baik. Maka hasil belajar siswa itupun 
akan baik begitu pula sebaliknya.  
Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukannya untuk 
memperoleh pengetahuan pembentukan sikap dan prilaku serta pembentukan keterampilan. 
Aktivitas belajar siswa tersebut antara lain : aktivitas membaca, aktivitas mendengarkan dan 
aktivitas mengikuti pelajaran.  
Hasil belajar adalah perubahan sikap mental yang terjadi dalam diri siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan kearah yang lebih baik. Untuk lebih jelasnya paradigma penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut : 
                                                             






E. Penelitian  Terdahulu 
1. Thamrin Nasution. Pengaruh keaktifan siswa dalam belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa SMA Negeri 1 Percat Sei Tuan Tahun Pelajaran 2002/2003. Hasil 
penelitiannya menujukkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar mempunyai pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 26,13%.32 
2. Mansur Harepa. Aktivitas Pendidikan Agama Islam masyarakat mudik kecamatan 
Gunung Sitoli 2009. Aktivitas Pendidikan Agama Islam pada masyarakat Gunung Sitoli 
berjalan efektif ditandai adanya upaya orang tua mendidik anaknya, upaya Kepala Desa, 
dan tokoh masyarakat untuk mendukung pendidikan Agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian Aktivitas Pendidikan Agama Islam di Desa Mudik 
Kecamatan Gunung Sitoli dapat dikategorikan baik.33 
 
F. Hipotesis  
Sebelum penulis menetapkan rumusan hipotesis yang akan diuji kebenarannya, 
maka lebih baik dulu dijelaskan pengertian hipotesis. Hipotesis adalah jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.34 
                                                             
32 Thamrin Nasution. Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 
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33 Mansur Harefa, Aktivitas Pendidikan Agama Islam masyarakat mudik kecamatan Gunung Sitoli. Skripsi 
STAIN Padangsidimpuan 2009. 
34 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm. 62. 
 
Aktivitas belajar siswa (X) 
 
Hasil belajar (Y) 
Dengan hipotesis ini seorang peneliti akan mencoba untuk membuktikan sejauh 
mana kebenaran teori dengan berdasarkan kepada data yang terkumpul di lapangan.  
Dengan penelitian ini penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut :  
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti pembelajaran dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 
2010/2011.  
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti pembelajaran dengan 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang terletak 
di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 61 Padangmatinggi Padangsidimpuan.  Pelaksanaan 
penelitian ini diupayakan terlaksana mulai bulan Oktober 2011 sampai dengan selesai.  
 
B. Jenis Penelitian  
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian ini digolongkan kepada 
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian kuantitatif disajikan dalam bentuk deskripsi dengan 
menggunakan angka-angka statistik.1 Adapun tujuan penelitian kuantitatif adalah sebagai 
berikut :  
Penelitian kuantitatif  bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang 
hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Bila 
bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat diterima. Sebaliknya 
bila tidak mendukung teori yang diajukan tersebut ditolak, sehingga perlu diuji kembali atau 
direvisi. 2  
                                                             
1 Ibnu  Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 
30.  
2 Ibid., hlm.34. 
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Berdasarkan kenyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar 
bidang studi matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam melakukan penelitian ini diperlukan objek penelitian yang mengenai 
suatu persoalan secara umum. Objek penelitian secara umum yang dimaksud adalah 
populasi dalam penelitian. Nana Sudjana mengatakan bahwa “Totalitas semua nilai yang 
mungkin kuantitatif daripada kateristik mengenai objek lengkap dan jelas ingin dipelajari 
sifat-sifatnya dinamakan populasi.”3 Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan yang terdiri dari 9 kelas yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 
Keadaan Populasi  
 
No Kelas Jumlah Jumlah Keseluruhan 














































                                                             
3 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,  (Bandung : Sinar baru Algensindu, 1995), hlm. 5. 
Jumlah 176 176 352 
  
2. Sampel  
Secara sederhana sampel adalah sebahagian dari populasi. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.4  
Karena anggota populasi dalam penelitian ini relatif besar sedangkan kemampuan untuk 
melakukan penelitian kepada subjek sangat terbatas, maka peneliti mengambil sampel 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa : Apabila subjeknya kurang dari 100 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknhya besar dapat diambil antara 10% - 25%.5 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah mengunakan teknik random 
sampling,yaitu pengambilan sampel secara acak untuk mewakili seluruh kelas tertentu 
sebagai sampel,dimana sampel  yang diambil sebanyak 11% dari masing-masing 
kelas,dimana jumlah keseluruhannya adalah 39 orang.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data skunder, yaitu :  
1. Data primer merupakan sumber pokok yang berasal dari siswa, yaitu lembaran angket 
tentang hubungan  aktivtas mengikuti pelajaran matematika yang dibagikan kepada 
siswa, dan hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari Daftar Kumpulan Nilai 
(DKN).  
                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm. 115. 
5 Ibid.,hlm. 117. 
2. Data skunder merupakan data pelengkap yang berasal dari kepala sekolah, guru bidang 
studi matematika dan buku-buku yang relevan sesuai dengan pembahasan dalam 
penelitian ini.  
E. Varibel Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  
1) Hubungan aktivtas mengikuti pelajaran matematika sebagai variabel bebas (X), dimana 
data diperoleh dari angket.  
2) Hasil belajar bidang studi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
sebagai variabel terikat (Y), dimana data diperoleh dari DKN.  
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket atau kuesioner (Questionnaire) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui.5 Tujuan penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas 
mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar bidang studi matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Angket yang disebarkan berupa angket tertutup 
dengan menggunakan skala Likert. Adapun bobot yang diberikan penulis atas jawaban 
responden adalah sebagai berikut :  
 Untuk option a (sering sekali) diberi skor 4 
 Untuk option b (sering) diberi skor 3 
 Untuk option c (jarang) diberi skor 2 
                                                             
5 Ibid., hlm. 151. 
 Untuk option d (jarang sekali) diberi skor 1 
Instrumen angket terdiri dari 20 butir pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa 
sebagai responden dengan skor maksimal yang dicapai 80 dan skor minimal yang dicapai 
adalah 20.  
Tabel 2 
Kisi – kisi Angket Siswa Mengikuti Pelajaran 
 


















3. Motivasi  
4. Apersepsi  
5. Waktu luang mengunjungi 
perpustakaan 
6. Keaktifan di kelas 


























8. Materi yang dapat didengar 
9. Tempat yang diinginkan dalam 
kelas 
10. Bertanya 
11. Menyeleksi kata yang penting 
12. Keaktifan  
















 3. Aktivitas 
mencatat 
pelajaran 
14. Keaktifan mencatat  
15. Memperbaiki catatan 
16. Pekerjaan rumah 
17. Mengamati masalah  
18. Membuat rangkuman 














b. Dokumentasi  
Dalam metode dokumentasi data yang dicari adalah mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.6 Data mengenai hasil belajar bidang studi matematika diperoleh dengan 
metode dokumentasi yaitu dari nilai raport siswa atau Daftar Kumpulan Nilai (DKN) 
pada mata pelajaran matematika. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti mulai menyebarkan angket kepada para siswa yang menjadi sampel, dimana 
angket yang disebarkan terlebih dahulu diuji cobakan kepada kelas yang bukan menjadi 
sampel pada penelitan ini, guna menjaring keabsahan atau kevalidan serta kereabilitasan 
angket yang digunakan. Angket disebarkan pada saat jam pelajaran matematika yang dibantu 
oleh guru matematika. Setelah siswa memberikan jawaban pada angket yang disebarkan, 
maka pada hari itu juga peneliti mengumpulkan angket tersebut. Sedangkan data mengenai 
                                                             
6 Ibid., hlm. 231. 
hasil belajar siswa pada  bidang studi matematika diperoleh dengan cara menanyakan 
langsung kepada wali kelas tentang nilai matematika siswa melalui DKN. 
 
H. Teknik Analisis Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. Adapun analisis instrumen untuk pengujian ini adalah sebagai berikut:  
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Untuk mengetahui ketepatan data dalam penelitian ini dilakukan uji validitas 
dengan mengunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar yaitu : 7 
  









rxy = koefisien korelasi yang dicari. 
XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
X  = skor angket penerapan metode pemecahan masalah 
Y = hasil belajar bidang studi matematika siwa  
N = jumlah sampel  
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf 
signifikan 5 %. Jika  rXY > rtabel maka butir item yang diuji cobakan tersebut dikatakan 
valid. 
                                                             
7 Ibid., hlm. 170. 
2. Reliabilitas 
Instrumen yang diberikan adalah dalam bentuk skor, dimana hasilnya dianalisis dengan 

























r11 = reliabilitas instrumen 
k = Jumlah item 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = Varians total 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika r11> 
rtabel maka butir item diuji cobakan tersebut dikatakan reliabel. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan yang 
signifikan antara penerapan metode aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil 
belajar bidang studi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Maka 
untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan teknik analisis data yang digunakan penulis 
adalah :  
 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara singkat, teratur dan 
jelas secara umum mengenai variabel aktivitas mengikuti pelajaran matematikan dengan 
                                                             
8 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk  Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, (Bandung : Alphabeta, 
2010), hlm. 115. 
hasil belajar bidang studi matematika siswa, untuk mempermudah dalam mencari 





P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N =  Number of clases (jumlah frekuensi/banyak individu) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis ini merupakan tindak lanjut dari analisis deskriptif. Analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis yanga telah diajukan yaitu terdapat atau tidaknya 
hubungan aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar bidang studi 
matematika. Untuk menguji hipotesis tersebut adalah  dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment yaitu :  
  









rxy = koefisien korelasi yang dicari. 
XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
X  = skor angket penerapan metode pemecahan masalah 
Y = hasil belajar bidang studi matematika siwa  
N = jumlah sampel 
                                                             
9 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), hlm. 43. 
Harga r kemudian dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai sebagai berikut:  
Tabel 3 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 







Dari hasil perhitungan rxy tersebut, selanjutnya untuk menguji taraf signifikansi 









thitung  = nilai t  
r = nilai keofisien korelasi 
n = jumlah sampel 
. Kemudian harga thitung dikonsultasikan terhadap ttabel dengan taraf kepercayaan 
5%, dan dk = n – 2. Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 





                                                             
10 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 251. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Uji Coba Angket 
1. Uji Validitas Angket 
Uji validitas angket dialukan dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment yang dikemukan Pearson, yaitu: 
    









Keterangan: hitungr  = Koefisien korelasi 
       iX  = Jumlah skor item soal 
         iY  = Jumlah skor total 
          n      = Jumlah siswa  
Perhitungan validitas angket dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 4 
sedangkan secara ringkasnya pada tabel berikut ini:  
51 
Tabel 4 
Uji Validitas Angket 
Nomor 
Soal 
hitungr  tabelr  Interpretasi 
1 0,527 0,316 Valid 
2 0,406 0,316 Valid 
3 0,346 0,316 Valid 
4 0,542 0,316 Valid 
5 0,502 0,316 Valid 
6 0,549 0,316 Valid 
7 0,344 0,316 Valid 
8 0,547 0,316 Valid 
9 0,326 0,316 Valid 
10 0,628 0,316 Valid 
11 0,460 0,316 Valid 
12 0,396 0,316 Valid 
13 0,497 0,316 Valid 
14 0,367 0,316 Valid 
15 0,409 0,316 Valid 
16 0,441 0,316 Valid 
17 0,638 0,316 Valid 
18 0,448 0,316 Valid 
19 0,350 0,316 Valid 
20 0,554 0,316 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item atau butir angket 




2. Uji Reliabilitas Angket 






















Keterangan:  11r   = Nilai reliabilitas 
     iS = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
      tS    = Varians total 
       k    = Jumlah item soal 
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 
hitungr  =  0,807 sedangkan tabelr  untuk n = 39 dengan α = 0,05 diperoleh 0,316. Jadi  hitungr  
> tabelr   yaitu 0,807 > 0,316, artinya angket tersebut reliabel.   
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Dari hasil penelitian diperoleh data untuk aktivitas mengikuti pelajaran matematika 




Data Aktivitas Mengikuti Pelajaaran Matematika dan  







1 60 60 
2 57 60 
3 64 76 
4 57 60 
5 55 60 
6 57 60 
7 57 60 
8 59 72 
9 69 95 
10 55 60 
11 51 60 
12 69 95 
13 49 76 
14 57 72 
15 50 60 
16 64 72 
17 66 88 
18 57 72 
19 59 72 
20 49 60 
21 57 76 
22 59 72 
23 59 76 
24 53 60 
25 46 60 
26 52 60 
27 54 60 
28 55 60 
29 53 60 
30 46 60 
31 55 72 
32 49 60 
33 47 60 
34 59 60 
35 63 72 
36 55 60 
37 52 60 
38 68 80 
39 67 76 
 
1. Aktivitas Mengikuti Pelajaran Matematika 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, hasil jawaban responden terhadap 
pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan deskripsi, skor variabel aktivitas 
mengikuti pelajaran matematika dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini :  
 
Tabel 6 
Rangkuman statistik variabel aktivitas  
mengikuti pelajaran matematika 
 
No Statistik Variabel 
1 Skor tertinggi 69 
2 Skor terendah 46 
3 Rata-rata 56,52 
4 Median 49,67 
5 Modus 55,68 
6 Standar deviasi 6,13 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor yang tertinggi dicapai responden 
adalah sebesar 69, skor terendah sebesar 46, skor rata-rata sebesar 56,52, median 
sebesar 49,67, modus sebesar 55,69, dan standar deviasi sebesar 6,13. Untuk lebih 
memperjelas aktivtas siswa dalam mengikuti pelajaran matematika maka data yang 
diperoleh disusun dalam bentuk distribusi frekuensi dengan menetapkan kelas 




Distribusi Frekuensi Aktivitas Mengikuti  
Pelajaran Matematika 
Interval Frekuensi Persentase  
46 – 49 6 15,4 % 
50 – 53  6 15,4 % 
54 – 57  13 33,3 % 
58 – 61  6 15,4 % 
62 – 65 3 7,7 % 
66 – 69  5 12,8 % 
Jumlah 39 100 % 
Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa responden yang 
berada pada interval 46 – 49 sebanyak 6 orang siswa (15,4%), interval kelas 50 – 53 
sebanyak 6 orang siswa (15,4%), interval kelas 54 – 57 sebanyak 13 orang siswa 
(33.3%), interval kelas 58 – 61 sebanyak 6 orang siswa (15,4%), interval kelas 62 – 













Secara visual penyebaran skor responden di atas digambarkan dalam bentuk 






















Histogram Distribusi Skor 
Responden pada Aktivitas Mengikuti Pelajaran Matematika 
Untuk  memperoleh skor aktivitas mengikuti pelajaran matematika secara 
kumulatif digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, 

























Skor A ktivitas Me ngikuti P elajaran Matematika
 
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh bahwa persentase skor penerapan 
aktivitas mengikuti pelajaran matematika adalah 69,9%. Maka untuk melihat tingkat 
penafsiran penerapan aktivitas mengikuti pelajaran matematika ditentukan berdasarkan 
kriteria berikut: 
 
Tabel  8 
Kriteria Interpretasi Skor Aktivitas Mengikuti Pelajaran Matematika 
 
No Skor Interpretasi Penerapan aktivitas 
mengikuti pelajaran matematika 
1 0%-20% Sangat Kurang 
2 21%-40% Kurang 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Baik 
5 81%-100% Sangat Baik 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa persentase skor penerapan 
aktivitas mengikuti pelajaran matematika pada bidang studi matematika di SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan dikategorikan baik. Hal ini sesuai dengan tingkat persentase dimana 
interval 61% – 80% dikategorikan  baik. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas mengikuti pelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan dalam proses pembelajaran terhadap siswa adalah tergolong baik. 
 
2. Hasil Belajar Matematika 
Data variabel skor hasil belajar bidang studi matematika siswa SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan yang diperoleh dari rapot siswa. Adapun data hasil belajar tersebut 
dapat dilihat dari data berikut ini   
Tabel 9 
Rangkuman statistik variabel hasil belajar bidang studi matematika 
 
No Statistik Variabel 
1 Skor tertinggi 95 
2 Skor terendah 60 
3 Rata-rata  69,11 
4 Median 65,5 
5 Modus  62,5 
6 Standar deviasi 8,61 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor yang tertinggi dicapai responden 
adalah sebesar 95, skor terendah sebesar 60. Skor rata-rata sebesar 69,11, median 
sebesar 65,5, modus sebesar 62,5, dan standar deviasi sebesar 8,61. Untuk lebih 
memperjelas tentang data hasil belajar matematika disusun dalam bentuk distribusi 
frekuensi dengan menetapkan kelas sebanyak 6 dengan interval 6. Data frekuensi 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 10 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 
Interval Frekuensi Persentase  
60 – 65  22 56,4 % 
66 – 71  0 0% 
72 – 77  13 33,3% 
78 – 83  1 2,6% 
84 – 89  1 2,6% 
90 – 95  2 5,1% 
Jumlah 39 100 % 
 
Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa responden yang 
berada pada interval 60 – 65 sebanyak 22 orang siswa (56,4%), interval kelas 66 – 71  
sebanyak 0 orang siswa (0%), interval kelas 72 – 77 sebanyak 13 orang siswa 
(33.3%), interval kelas 78 – 83 sebanyak 1 orang siswa (2,6%), interval kelas 84 – 89 
sebanyak 1 orang siswa (2,6%), dan interval kelas 90 – 95 sebanyak 2 orang siswa 
(5,1%).  
Secara visual penyebaran skor responden di atas digambarkan dalam bentuk 
histogram dibawah ini : 
 
Gambar 2 
Histogram Distribusi Skor 
Responden pada Hasil Belajar Matematika 
 
 
Penyebaran skor hasil belajar bidang studi matematika dengan menggunakan kriteria 
penilaian raport, ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
Tabel 11 
Interpretasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
 
No Nilai Frekuensi Persentase  Interpretasi Hasil Belajar Bidang Studi Matematika 
1 88-100 3 7,70% Sangat Baik 
2 75-87 6 15,38% Baik 
3 62-74 8 20,51% Cukup  
4 <61 22 56,41% Kurang  
Dari interpretasi nilai di atas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
matematika siswa SMP Negeri 5 Padangsidimpuan tergolong kurang dengan persentase 
56,41%+. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang telah dikemukan sebelumnya adalah terdapat hubungan yang signifikan 
antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui berapa besar derajat hubungan antara kedua variabel 
digunakan rumus korelasi product moment. Hasil analisis tersebut, seperti tabel berikut : 
Tabel 12 
Analisis Korelasi Product Moment 
 
No. 
Urut  X Y X
2 Y2 XY 
1 60 60 3600 3600 3600 
2 57 60 3249 3600 3420 
3 64 76 4096 5776 4864 
4 57 60 3249 3600 3420 
5 55 60 3025 3600 3300 
6 57 60 3249 3600 3420 
7 57 60 3249 3600 3420 
8 59 72 3481 5184 4248 
9 69 95 4761 9025 6555 
10 55 60 3025 3600 3300 
11 51 60 2601 3600 3060 
12 69 95 4761 9025 6555 
13 49 76 2401 5776 3724 
14 57 72 3249 5184 4104 
15 50 60 2500 3600 3000 
16 64 72 4096 5184 4608 
17 66 88 4356 7744 5808 
18 57 72 3249 5184 4104 
19 59 72 3481 5184 4248 
20 49 60 2401 3600 2940 
21 57 76 3249 5776 4332 
22 59 72 3481 5184 4248 
23 59 76 3481 5776 4484 
24 53 60 2809 3600 3180 
25 46 60 2116 3600 2760 
26 52 60 2704 3600 3120 
27 54 60 2916 3600 3240 
28 55 60 3025 3600 3300 
29 53 60 2809 3600 3180 
30 46 60 2116 3600 2760 
31 55 72 3025 5184 3960 
32 49 60 2401 3600 2940 
33 47 60 2209 3600 2820 
34 59 60 3481 3600 3540 
35 63 72 3969 5184 4536 
36 55 60 3025 3600 3300 
37 52 60 2704 3600 3120 
38 68 80 4624 6400 5440 
39 67 76 4489 5776 5092 
Jumlah 2210 2634 126712 181746 151050 
 
  

































 = 0,750  
 
Dengan XYr = 0,750, maka XYr bertanda positif. Ini berarti  XYr  menyatakan adanya 
hubungan positif, selanjutnya untuk uji signifikansi koefisien korelasi diuji dengan 









Kriteria pengujian:  
Jika hitungt  > tabelt , artinya ada hubungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti 
pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan 
 Jika hitungt  < tabelt , artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas 
mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika kelas VII SMP 
Negeri 5 Padangsidimpuan 






















Uji-t dilakukan pada uji satu pihak, dengan  dk = n – 2 dan taraf nyata yang 
dipakai α = 0,05. Oleh karena n – 2 = 39 – 2 = 37 tidak terdapat dalam tabel distribusi-t, 
maka dicari dengan interpolasi sebagai berikut:  
 




















Dengan hitungt  = 6,8976 dan tabelt  = 1,6879 berarti hitungt  > tabelt , ini berarati terdapat 
hubungan yang signifikan antara aktivitas mengikuti pelajaran matematika dengan hasil 
belajar matematika kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan-perhitungan ke data dari nilai aktivitas mengikuti 
pelajaran matematika dan nilai hasil belajar matematika, penulis mendapatkan beberapa 
hasil yaitu: Nilai rata-rata aktivitas mengikuti pelajaran matematika sebesar 56,42308 
dengan simpangan baku sebesar 6,138 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika 
sebesar 69,11538 dengan simpangan baku sebesar 8,68.  
Hasil analisis korelasi diperoleh, bahwa  XYr  sebesar 0,75 dan hitungt  = 6,8976, 
selanjutnya dengan mengambil taraf nyata α = 0,05 untuk dk = 37 diperoleh tabelt  = 1,6879 
(dengan interpolasi), maka kesimpulan yang diambil dalam pembahasan ini yaitu hipotesis 
yang diajukan diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 
mengikuti pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika kelas VII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan.  
Dengan diterimanya hipotesis, berarti aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran 
matematika merupakan pendukung utama dalam mecapai hasil belajar yang baik.    
 
E.Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian benar-
benar objektif dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari 
penelitian ini sangat sulit karena berbagai keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan 
penyusunan skripsi ini adalah masalah kejujuran responden dalam menjawab pertanyaan 
yang tercantum dalam angket, sehingga data yang diperoleh kurang akurat dan objektif. 
Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, penulis berusaha 
sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data dan pengujian hipotesis 
penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
Dari perhitungan yang diperoleh dari nilai korelasi product moment (rxy) sebesar 
0,750 ada hubungan yang  signifikan antara variabel  aktivitas mengikuti pelajaran 
matematika dengan variabel hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya dibuktikan dengan 
uji t dimana thitung diperoleh sebesar 6,8976, kemudian thitung dikonsultasikan dengan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% dan dk = 37 sebesar 1,6892 dimana thitung > ttabel atau 6,8976 > 
1,6879 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 




Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk mencapai maksud dan tujuan peningkatan 
mutu pendidikan , maka disarankan sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan memperhatikan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran matematika 
dan memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang tidak aktif dalam mengikuti 
pelajaran matematika. 
2. Kepala sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuan guru dengan cara, 
memberikan kesempatan untuk mengikuti penataran, kursus-kursus, seminar-seminar 
68 
pendidikan matematika atau melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi baik formal 
maupun informal, sehingga guru dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
3. Peneliti mengambil sampel yang relatif kecil. Untuk lebih akuratnya hasil peneltian ini, 
bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian ulang sebaiknya mengambil sampel yang 
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AKTIVITAS MENGIKUTI PELAJARAN MATEMATIKA 






Petunjuk :  
1. Isi identitas anda terlebih dahulu. 
2. Pada setiap pertanyaan tersedia 4 buah kemungkinan jawaban, yakni : a, b, 
c, dan d. 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 





1. Apakah materi yang sudah diajarkan guru sering anda baca di rumah? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
2. Apakah guru anda sering menggunakan sebagian besar dari jam pelajaran untuk 
membimbing siswa dalam memahami materi pelajaran? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
3. Apakah guru memotivasi anda untuk rajin membaca pelajaran di rumah? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
4. Apakah guru memberi ikhtisar pada pelajaran lampau sebelum memulai 
pelajaran? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
5. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan untuk membaca? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 







6. Pada saat guru tidak hadir, sedangkan jam berikutnya anda masih mengikuti 
pelajaran, apakah anda membaca bahan pelajaran untuk yang berikutnya? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
7. Dalam mengikuti pelajaran di sekolah apakah anda sering hadir tepat waktu? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
8. Apakah materi yang di dengar dari guru dapat anda pahami? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
9. Dalam mengikuti pelajaran di kelas, apakah anda memilih tempat duduk paling 
depan? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
10. Apabila anda tidak memahami tentang apa yang anda dengar dari penjelasan 
guru, apakah anda berusaha menanyakan pada guru yang bersangkutan? 
a.  Sering Sekali    c.  Jarang 
b.  Sering     d.  Tidak Pernah 
 
11. Jika anda mengajukan pertanyaan kepada guru, apakah anda sudahh memikirkan 
bobot pertanyaannya? 
a. Sering Sekali c.  Jarang 
b. Sering d.  Tidak Pernah 
 
12. Apakah dalam mendengar uraian atau penjelasan guru anda menyeleksi mana 
yang pentingg? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
13. Apakah dalam mengikuti pelajaran khususnya matematika, anda sering aktif 
untuk mencatat materi yang diberikan guru? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
14. Apakah guru anda mengajukan banyak pertanyaan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa?  
a. Sering Sekali    c.  Jarang 






15. Apakah dalam melakukan aktivitas mencatat, apakah akan berhasil dengan baik? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
16. Jika anda membuat catatan pelajaran, apakah anda konsekuen untuk memperbaiki 
catatan di luar jam pelajaran? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
17. Apakah anda mengerjakan PR yang diberikan guru di rumah? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
18. Sebelum anda mencatat, apakah anda memikirkan tentang apa yang dijelaskan 
guru sewaktu mengikuti pelajaran? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
19. Apabila pelajaran tidak selesai, apakah anda membuat rangkumannya? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 
b. Sering     d.  Tidak Pernah 
 
20. Apakah guru mengakhiri pelajaran tepat pada waktunya? 
a. Sering Sekali    c.  Jarang 





PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET 
 
No Siswa Nomor Anket Jmlh 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 65 
2 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 69 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 64 
5 3 4 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 4 57 
6 2 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 58 
7 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 59 
8 3 3 3 4 2 1 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 57 
9 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 57 
10 2 4 4 2 2 2 4 1 1 1 2 4 1 4 4 1 2 3 4 1 49 
11 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 66 
12 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 64 
13 2 2 3 2 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 62 
14 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 69 
15 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
16 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 54 
17 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
19 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 58 
20 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 53 





22 2 3 3 3 1 2 4 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 51 
23 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 48 
24 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 50 
25 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 3 3 1 3 49 
26 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 3 2 59 
27 2 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 53 
28 2 3 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
29 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 50 
30 2 4 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 51 
31 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 51 
32 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 51 
33 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 1 2 3 42 
34 2 2 3 3 2 3 4 3 1 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 48 
35 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 2 3 47 
36 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 59 
37 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 61 
38 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 58 
39 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 56 












































































2   
 Interpreta












Nomor Angket Jmlh 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 65 
2 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 69 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 64 
5 3 4 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 4 57 
6 2 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 58 
7 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 59 
8 3 3 3 4 2 1 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 57 
9 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 57 
10 2 4 4 2 2 2 4 1 1 1 2 4 1 4 4 1 2 3 4 1 49 
11 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 66 
12 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 64 
13 2 2 3 2 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 62 
14 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 69 
15 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
16 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 54 
17 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
19 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 58 
20 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 53 





22 2 3 3 3 1 2 4 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 51 
23 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 48 
24 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 50 
25 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 3 3 1 3 49 
26 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 3 2 59 
27 2 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 53 
28 2 3 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
29 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 50 
30 2 4 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 51 
31 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 51 
32 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 51 
33 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 1 2 3 42 
34 2 2 3 3 2 3 4 3 1 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 48 
35 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 2 3 47 
36 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 59 
37 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 61 
38 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 58 
39 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 56 
k 20                                         
Var t 43,5                                         






































6   
Jum Vi 10,2                                         













Jmlh 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 3 3 3 4 2 1 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 57 
3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 64 
4 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 57 
5 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 55 
6 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
7 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
8 2 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 2 3 59 
9 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 69 
10 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 55 
11 2 3 3 3 1 2 4 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 51 
12 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 69 
13 2 4 4 2 2 2 4 1 1 1 2 4 1 4 4 1 2 3 4 1 49 
14 2 2 4 2 2 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 57 
15 2 3 3 3 1 2 4 2 4 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 50 
16 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 64 
17 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 4 66 
18 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 2 2 57 
19 4 4 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 





21 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 1 2 4 57 
22 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 59 
23 3 4 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 3 4 59 
24 2 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 53 
25 2 3 2 3 1 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 45 
26 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 52 
27 2 4 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 54 
28 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 55 
29 3 3 1 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 53 
30 2 2 4 2 2 2 4 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 1 3 3 45 
31 2 3 3 3 1 2 4 3 1 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 55 
32 2 2 4 3 2 3 4 3 1 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 49 
33 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 2 3 47 
34 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 59 
35 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 1 3 3 2 4 63 
36 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 55 
37 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 52 
38 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 68 






NILAI MATEMATIKA SEMESTER GANJIL KELAS VII-7 SMP NEGERI 5 
PADANGSIDIMPUAN 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Adi Saputra 60 
2 Akbar Riyaldi 60 
3 Aliamsyah 76 
4 Amin Sanjaya 60 
5 Angga Adiputra  60 
6 Angga Saputra 60 
7 Bimantara Surya 60 
8 Chadijah Alkadri Hsb 72 
9 Dewi Puspita Sari 95 
10 Dimas Pratama Dly 60 
11 Dinda Hernanda 60 
12 Pebri Amalia Pohan 95 
13 Herayanti Hsb 76 
14 Heri Rafsanjana Ginting  72 
15 Hendra Yusuf 60 
16 Ibrahim Azis Hrp 72 
17 Khoirunnisa Rironga 88 
18 Enni Nurhati Harefa 72 
19 Linda Sari Siregar 72 






21 Meli Safitri 76 
22 M. Yunus Hsb 72 
23 M. Afkar Daulay 76 
24 M. Bayu Dwi Wardana 60 
25 M. Fauzi Lubis 60 
26 M. Rizki Ananda 60 
27 Nanda Alvianita 60 
28 Nursakinah Putri 60 
29 Nurul Rahmadani Srg 60 
30 Pitriani Siregar 60 
31 Rahmadani Batubara 72 
32 Rahmat Kurniawan 60 
33 Seftina Hasibuan 60 
34 Sri wahyuni 60 
35 Syaputra Kurniawan 72 
36 Syahril Yunawan Hsb 60 
37 Usmul Lukman 60 
38 Winni Ginting 80 










PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK AKTIVITAS MENGIKUTI 
PELAJARAN MATEMATIKA  
 
1. Skor yang diperoleh: 
 
46 46 47 49 49 49 50 51 52 52 
53 53 54 55 55 55 55 55 57 57 
57 57 57 57 57 59 59 59 59 59 
60 63 64 64 66 67 68 69 69  
 
2. Skor tertinggi  
Skor terendah  
 
3. Rentangan  
  
                    
 
4. Banyak kelas  
                                  
                                  
                                  
                                 
                                  
 
5. Panjang kelas  
 
6. Mean (rata-rata) 
  
Interval    
46 – 49  6 47,5 283 
50 – 53  6 51,5 309 
54 – 57  12 55,5 666 
58 – 61  7 59,5 416 





66 – 68  4 67,5 337,5 




7. Median  (nilai pertengahan) 
  
Interval   
46 – 49  6 6 
50 – 53  6 12 
54 – 57  12 24 
58 – 61  7 31 
62 – 65  3 34 
66 – 68  4 39 











          
  
 
8. Modus =  
=  
=  







9. Standar deviasi 
 
Interval   X
2   FX
2 
46 – 49  6 47,5 2256,25 283 1357,5 
50 – 53  6 51,5 2652,25 309 15915 
54 – 57  12 55,5 3080,5 666 40043,25 
58 – 61  7 59,5 3540,25 416 21241,5 
62 – 65  3 63,5 4032,25 190 12096,75 
66 – 68  4 67,5 4556,25 337,5 22781,75 





                   
  








PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA  
 
1. Skor yang diperoleh: 
 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
60 60 72 72 72 72 72 72 72 72 
76 76 76 76 76 80 88 95 95  
 
2. Skor tertinggi = 95  
Skor terendah = 60 
 
3. Rentangan  
  
                    
 
4. Banyak kelas  
                                  
                                  
                                  
                                 
                                  
 
5. Panjang kelas  
 
6. Mean (rata-rata) 
  
Interval    
60 – 65 22 62,5 1375 
66 – 71  0 68,5 0 
72 – 77  13 74,5 968,5 





84 – 89  1 56,2 86,5 
90 – 95  2 92,5 185 




7. Median  (nilai pertengahan) 
  
Interval   
60 – 65 22 22 
66 – 71  0 22 
72 – 77  13 35 
78 – 83  1 36 
84 – 89  1 37 
90 – 95  2 39 











          
 A 
 
8. Modus =  
=  
=  








9. Standar deviasi 
 
Interval   X
2   FX
2 
60 – 65 22 62,5 3906,25 1375 85937,5 
66 – 71  0 68,5 4692,25 0 0 
72 – 77  13 74,5 5550,25 968,5 72153,25 
78 – 83  1 80,5 6480,25 80,5 6480,25 
84 – 89  1 56,2 3158,44 86,5 7482,25 
90 – 95  2 92,5 8556,25 185 17112,5 





                   
  








NILAI ANGKET HASIL BELAJAR 
NO NAMA NILAI SISWA RANGKING NO NAMA 
NILAI 
SISWA RANGKING 
1 Dewi Puspita 69 1,5 1 Sahril 60 28,5 
2 Pebri 69 1,5 2 Usmul 60 28,5 
3 Winni 68 3 3 Sriwahyuni 60 28,5 
4 Yustika 67 4 4 Seftina 60 28,5 
5 Khairunnisa 66 5 5 Rahmat 60 28,5 
6 Aliamsyah 64 6,5 6 Pitriani 60 28,5 
7 Ibrahim 64 6,5 7 Nurul 60 28,5 
8 Syaputra 63 8 8 Nursakinah 60 28,5 
9 Adi 60 9 9 Nanda 60 28,5 
10 Khadijah 59 12 10 M. Riski 60 28,5 
11 Linda 59 12 11 M. Fauzi 60 28,5 
12 M. Yusuf 59 12 12 M. Bayu 60 28,5 
13 M. Afkar 59 12 13 Lisma 60 28,5 
14 Sriwahyuni 59 12 14 Hendra 60 28,5 
15 Amin 57 18 15 Dinda 60 28,5 
16 Angga Saputra 57 18 16 Dimas 60 28,5 
17 Bimanfarma 57 18 17 Bimantara 60 28,5 
18 Heri 57 18 18 Angga Saputra 60 28,5 
19 Enni 57 18 19 Angga Adi Putra 60 28,5 
20 Meli 57 18 20 Amin 60 28,5 
21 Akbar 57 18 21 Akbar 60 28,5 
22 Angga Adi Putra 55 19,4 22 Adi 60 28,5 
23 Dimas 55 19,4 23 Saputra 72 13,5 
24 Nursakinah 55 19,4 24 Rahmadani 72 13,5 
25 Rahmadani 55 19,4 25 M. Yusuf 72 13,5 
26 Sahril 55 19,4 26 Linda 72 13,5 
27 Nanda 54 27 27 Enni 72 13,5 
28 M. Bayu 53 28,5 28 Ibrahim  72 13,5 
29 Nurul 53 28,5 29 Heri 72 13,5 
30 M. Rizki 52 30,5 30 Khadijah 72 13,5 
31 Usmul 52 30,5 31 Yustika 76 7 
32 Dinda 51 32 32 M. Afkar 76 7 
33 Hendra 50 33 33 Meli 76 7 
34 Hera Yanti 49 35 34 Aliamsyah 76 7 





36 Rahmat 49 35 36 Winni  80 4 
37 Safkina 47 37 37 Khairunnisa 88 3 
38 M. Fauzi 46 38,5 38 Dewi Puspita 95 1,5 
39 Pitriani 46 38,5 39 Pebri 95 1,5 
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